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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan serta analisis data, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa film “Mantan Manten” menunjukkan wacana gegar 

budaya pada tokoh utama melalui berbagai praktik diskursif, non-diskursif, 

serta materialisasi objek. Secara visual, film “Mantan Manten” menunjukkan 

gegar budaya, secara mayoritas, melalui elemen mise en scene berupa akting 

dengan elemen setting, properti, tata rias, dan busana sebagai pelengkap dan 

penegas indikasi gegar budaya pada akting tokoh utama. Penggunaan elemen 

seperti setting dan properti serta tata rias dan busana secara spesifik untuk 

memvisualisasikan gegar budaya juga digunakan, namun porsinya tidak 

sebanyak dengan penggunaan akting dalam menunjukkan gegar budaya pada 

tokoh utama.  

Film “Mantan Manten” berhasil secara baik dan efektif menunjukkan 

gegar budaya melalui akting di berbagai scene dan berhasil menunjukkan fase 

gegar budaya yang dialami tokoh utama sesuai dengan kondisinya. Akting 

dalam film juga dijadikan unsur utama untuk memvisualisasikan gegar budaya 

dikarenakan ini merupakan unsur paling efektif untuk menyampaikan kondis 

psikologis tokoh utama. Namun, Film ini berhasil untuk menggunakan setting 

untuk memvisualisasikan kondisi tokoh utama dalam transisi fase adjustment 

dan adaptation dengan menciptakan setting labirin sebagai setting mimpi atau 

halusinasi. Ini memperkuat visual fase gegar budaya Yasnina dengan 

menghadirkan setting labirin dalam bentuk scene surealis atau dalam kondisi 

mimpi yang tidak nyata. Cara ini dapat menjadi acuan untuk kemudian 

diimplementasikan kembali pada film lain yang ingin memvisualisasikan gegar 

budaya melalui unsur lain selain akting. 

Fase atau tahapan gegar budaya pada tokoh utama terlihat secara 

menyeluruh dalam film: Fase honeymoon ditunjukkan dalam beberapa kejadian 

seperti pada scene 26, 32, 35, dan 39; Fase crisis ditunjukkan pada scene 36, 
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38, dan 41; Fase adjustment ditunjukkan pada scene 45, 47, 49, 50, 51, 52, 55, 

67a, dan 76; Fase adaptation ditunjukkan pada scene 85 dan 86. Fase gegar 

budaya milik Ward, Bochner, dan Furnham tercerminkan secara urut dalam 

narasi film “Mantan Manten”, sehingga gegar budaya berhasil ditunjukkan juga 

melalui cerita dan alur film “Mantan Manten” dan ini terlihat dari bagaimana 

fase dan scene pada film terjadi bersamaan secara berurutan. 

Wacana gegar budaya pada film “Mantan Manten” memiliki fungsi 

sebagai penggerak cerita dan sumber konflik batin pada tokoh utama. Dengan 

adanya gegar budaya, film “Mantan Manten” dapat menonjolkan aspek 

kebudayan jawa dukun manten sebagai point of interest utama dalam film. 

Penggunaan gegar budaya pada film mengambil alih konflik utama pada film 

dan membuat film memiliki fokus kepada Yasnina dan perjalanannya dalam 

menjadi dukun manten dan memaafkan segala dendamnya terhadap Iskandar. 

Dengan begitu, film “Mantan Manten” dapat menonjolkan budaya dukun 

manten secara detail karena tokoh utama menjalani keseharian dan 

mempelajari segala sesuatu tentang dukun manten, meskipun film dibalut 

dalam genre film arus utama populer yaitu drama romansa. Film “Mantan 

Manten” menjadi film yang menyisipkan ideologi nilai-nilai budaya jawa 

khalayak umum dengan menjadikan Yasnina sebagai representasi masyarakat 

modern. 

Tujuan dari wacana gegar budaya pada film “Mantan Manten” 

berdasarkan analisis menunjukkan bahwa wacana gegar budaya digunakan 

untuk mengangkat kebudayaan jawa yaitu dukun manten. Dengan 

terangkatnya kebudayaan jawa, pembuat film menjadikan film “Mantan 

Manten” sebagai film dengan kuasa untuk membentuk pengetahuan khalayak 

umum mengenai kebudayaan jawa yang sudah lama tidak dibicarakan oleh 

khalayak umum terutama anak muda. Selain itu, analisis menunjukkan bahwa 

wacana gegar budaya pada film “Mantan Manten” merupakan konflik batin 

yang hadir secara tidak langsung dan implisit akibat dari kesenjangan antar 

kelas. Iskandar memiliki kuasa lebih atas Yasnina sehingga mengakibatkan 

Yasnina untuk jatuh bangkrut dan berujung pada Yasnina menjadi asisten 
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dukun manten dan kemudian mempelajari serta menjalani kehidupan sebagai 

dukun manten. Pembuat film “Mantan Manten” menggunakan wacana gegar 

budaya untuk memberikan pandangan tersendiri terhadap budaya modern dan 

budaya traditional melalui gambaran perbedaan kehidupan serta perjalanan 

dari karakter utama. 

Dengan memunculkan budaya jawa dukun manten, film “Mantan 

Manten” menjadikan wacana gegar budaya pada tokoh utama sebagai wadah 

untuk membicarakan budaya jawa berserta dengan ritual dan nilai-nilai 

tradisionalnya kepada khalayak umum serta menjadikan simbol transformasi 

mengenai bagaimana seseorang dengan gabungan antara nilai-nilai modern 

serta tradisional layaknya Yasnina. Selain itu, wacana gegar budaya pada film 

menjadikan budaya dukun manten sebagai simbol kearifan lokal yang 

membentuk budaya dan tradisi masyarakat untuk kemudian dapat 

mempertahankan lingkungan dengan nilai nilai kearifan jawa (Indrati 2017). 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian gegar budaya pada film “Mantan 

Manten” maka disarankan kepada penelitian kedepannya untuk melihat kembali 

unsur Setting dan Kostum pada film untuk melihat secara detail fungsi masing-

masing unsur dalam memvisualisasikan gegar budaya. Selain itu, penelitian 

lebih mendalam mengenai simbolisme pernikahan jawa dan pandangan budaya 

jawa terhadap perempuan dapat dilihat lebih detail lagi. Penelitian terhadap film 

menggunakan tinjauan lain seperti kajian multimodal, semiotika, naratif, dan 

strukturalisme juga dapat dilakukan untuk mendalami wacana dalam film 

“Mantan Manten”. 
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